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Pengaturan vang tepai terhadap fayout fasilitas tempai kerja merupakan
langkah altema f lam rangka peningkatan cfisiensi dan produktivitas.
mengetahui efektivitas dan eﬁsmnsz tata ! '{a}\ yang sudah ada, perlu dilakukan
evaluasi. Hasilnva dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk penga
terhadap tata letak vang sudah ada. Salah satu metode atau prosedur va
digunakan untuk mengevaluasi sekaligus menata ulang layowd pabnk adai-
S‘ra;egac Lavout Planning (SLP) vang dikembangkan oleh Richard Muther

{1973). Agar didapatkan tata letak optzmal aspek pekera perlu dipertimbangkan

uami‘n perancangan. Taia letak pabrik vang baik akan berpengaruh positif daiam
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Dcmﬁgﬂatau performansi pERGLJa serta mengurangi kelelahan pekerja. Prinsip-
prinsip ckonomi gerakan yang diintegrasikan ke dalam prosedur Sysfe atic
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Lavout Planning (SLP) akan memberikan kontribusi dalam  perancangan ta
letak vang lebih baik.

Prosedur Systemdtic Liyoui Plarning terdiri dari lima tahap, vaitu
pengumpulan data masukan dan aktivitas, amalisa aliran bahan dan aktivitas
operasionalnya, membuat Relationship Diagram, membuat Space Relationship
Diagrarn 'dan terakhir merancang alternatif tata letak. Data masukan dan aktivitas
terdiri atas data umum dan data khusus perusahaan. Data khusus kemudian
dianalisa menggunakan metode: Flow Process Chart, Flow Diagram, From-fo
Chart dan Relationship Chart/REL Chart. Penyusunan Relationship Diagram
dilakukan berdasarkan informasi dalam REL Chart. Pada ‘i‘a‘h&p ini dilakukan j Juga
rancangan Peta Perencanaan Tempat Kerja dengan pertimbangan ﬁnnsm-
rnsip ckonomi gerakan. Peta i 'ianum gurakan ebagai dasar dalam
perhitungan kebutuhan luasan. Tahap kutnya adalah penyusunan Space
Reiationship Diagram berdasarkan Relaho hz; Diagram dan Tabel Rencana
Kebutuhan Luasan. mhapan terakhir darni prosedur SLP adalah perancangan
alternatif tata letak yang dimulai dengan menyusun Block Plan. Untuk
mendapatkan Block Plan optimal digunakan software CRAFT vang mampu
memberikan beberapa alternatif konfigurasi tata letak dalam waktu singkat. Selain
data dari Jfrom-to chart, CRAFT juga membutahkan /spuf data berupa tata letak
Vinitial layout dalam bentuk matrix. Berdasarkan Block Plan optimal
'Susmlla}' Final Layout Detail usulan yang merupakan final ouwtpuit dari prosedur
™
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Setelah dilakukan pembahasan terhadap /gyows usulan dengan
menggunakan metode Flow Process Chart dan Flow Diagram, ternvata layoud
yang diusulkan membenkan komtnibusi vang cukup signmifikan dalam
memperpendek jarak perpindahan material untuk tiga komponen aliran, vaitu
stator, rotof Tevisi dan rotor réwf?dmg Jika total jarak perpindahan material pada
layout saat ini adalah 523 m, maka /ayowr vang diusuikan memberikan total jarak
perpindahan material scjauh 354,8 m. Kontribusi lain dari /ayowt usulan adalah
minimainya pengguniaan spa‘cex‘iuasaﬂ di Bagian Traksi Motor, sehingga luasan
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